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Rahmad S, (2021): Konsep Profesionalitas Guru Menurut Abuddin Nata 
 
Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui konsep profesionalitas guru 
menurut Abuddin Nata. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan 
(library research). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) 
yang berhubungan dengan isi yang terkandung dalam buku Pendidikan Isalm di 
Era Milenial dan Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-isu Kontenporer tentang 
Pendidikan Islam karya Abuddin Nata. Teknik analisis isi dilakukan dengan cara 
mengkodekan kata atau istilah, mengklasifikasikan, manganalilsis, dan 
mendeskripsikan hasil analisis. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa konsep 
profesionalitas guru menurut Abuddin Nata adalah:  profesionalitas guru memiliki 
empat kompetensi, meliputi kompetensi pedagogik yang mana ada 7 aspek yang 
harus dimiliki oleh guru profesional, kompetensi profesional harusm memiliki 
minimal 2 aspek, kompetensi sosial harus memiliki 5 aspek guru profesional, dan 
kompetensi kepribadian harus memiliki 13 aspek guru yang profesional.  
 







Rahmad S, (2021): Teacher Professionalism Concept According to Abuddin 
Nata 
This research aimed at knowing teacher professionalism concept 
according to Abuddin Nata.  It was a library research.  Documentation study was 
the technique of collecting data.  The technique of analyzing data was content 
analysis related to the content contained in Pendidikan Islam di Era Milenial and 
Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-isu Kontenporer tentang Pendidikan Islam 
books created by Abuddin Nata.  Content analysis technique was done by 
encoding words or terms, classifying, analyzing, and describing the analysis 
results.  Based on the research findings, it could be concluded that teacher 
professionalism concept according to Abuddin Nata was that consisting of four 
competencies: pedagogic competence in which there are 7 aspects that must be 
possessed by professional teachers, professional competence must have at least 2 
aspects, social competence must have 5 aspects of professional teachers, and 
personality competence must have 13 aspects of professional teachers. 







  أبودين ناتى(: مفهوم احتراف المدرس عند ٕٕٔٓرحمة س، )
معرفة مفهوم احرتاف املدرس عند أبودين ناتى. وهذا هذا البحث يهدف إىل 
البحث هو حبث مكتيب. تقنية مجع بياناته دراسة االستبيان. وتقنية حتليل بياناته حتليل 
املضمون الذي يتعلق مبحتوى كتاب الرتبية اإلسالمية يف العصر األلفي وجمموعة من 
اإلسالمية ألبودين ناتى. ومتت تقنية مشكالت الرتبية اإلسالمية: قضايا معاصرة يف الرتبية 
حتليل املضمون بطرق ترميز كلمة أو مصطلح وتصنيف نتائج التحليل وحتليلها ووصفها. 
الكفاءة ونتيجة البحث دلت على أن مفهوم احرتاف املدرس عند أبودين ناتى هو ما يلي: 
، جيب أن تشتمل  جوانب جيب أن ميتلكها املعلمون احملرتفون 7الرتبوية اليت يوجد فيها 
 5الكفاءة املهنية على جانبني على األقل ، وجيب أن تشتمل الكفاءة االجتماعية على 
جانًبا من  31جوانب من املعلمني احملرتفني ، وجيب أن تشتمل الكفاءة الشخصية على 
 . املعلمني احملرتفني.
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Istilah pendidikan atau pedagogik berarti bimbingan atau 
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar menjadi 
dewasa.
1
 Suatu lembaga pendidikan dapat dikatakan bertanggung jawab, 
berwibawa, dan memiliki keperanan-aktif jika di dalamnya terdapat tenaga-
tenaga kependidikan khususnya tenaga pendidik yang memiliki rasa 
tanggung jawab yang tinggi, profesional dibidangnya serta memiliki nilai-
nilai moral untuk dapat diakui sebagai guru yang berwajah berwibawa. 
Sebagaimana yang disebutkan oleh Rahma Fitia, 
Pendidikan merupakan usaha melestarikan, mentransformasikan, dan 
mengalihkan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspek dan jenisnya 
kepada generasi berikutnya. Pendidikan memegang peranan penting 
dalam menentukan eksistensi dan perkembangan masyarakat, 
khususnya pendidikan agama Islam. Sebab pendidikan tersebut 
menjadi sumber dan pemandu dengan meningkatkan potensi spiritual 
dan pembentukan pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
serta berakhlak dalam jiwa dan pikiran remaja yang cenderung 




Mengenai pengertian pendidikan, banyak sekali para ahli yang 
memberi batasannya. Secara umum, pendidikan berarti suatu proses 
                                                 
1
Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009), hlm. 40. 
2
 Rahma Fitria Purwaningsih, Profesionalisme Guru dalam Perspektif Islam, Ngaji: 





pengubahan sikap dan tata perilaku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
3
 
Sebab salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan 
adalah guru, karena guru yang berada di garda terdepan dalam menciptakan 
kualitas sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan peserta 
didik di kelas melalui proses belajar mengajar. Di tangan guru akan 
dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademik, skill 
(keahlian), kematangan emosional, dan moral serta spiritual, sehingga akan 




Pendidikan sebagai agent of change memiliki peran yang sangat 
strategis dalam menyiapkan generasi masa depan yang tangguh, kokoh, dan 
kredibel. Peran tersebut menjadi lumrah mengingat pendidikan merupakan 
investasi tak terhingga bagi masa depan generasi anak bangsa. Dalam 
konteks ini, guru sebagai ujung tombak pendidikan memiliki peran yang 




Menjadi seorang guru profesinal adalah keniscayaan. Profesi guru 
juga lekat dengan intergitas dan kepribadian, bahkan identik dengan citra 
                                                 
3
Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 17. 
4
 Zamroni, Pradigma Pendidikan Masa Depan, (Yogyakarta: Biograf Publishing, 2000), 
hlm. 12 
5
 Miftahul Ulum, Demitologi Profesi Guru Studi AnalisisnProfesi Guru dalam UU 





kemanusiaan. Profesi guru sangat identik dengan peran mendidik seperti 
membimbing, membina, mengasuh, ataupun mengajar. 
6
 
Menurut Rahmi yang disebutkan di dalam penelitiannya, 
Seiring dengan perkembangan zaman, profesi guru cenderung 
dipandang sebelah mata. Fungsi guru yang cenderung hanya menjadi 
penyalur ilmu pengetahuan dipandang tidak mencukupi kebutuhan di 
era millenial ini. Selain itu, guru juga mengalami kesulitan dalam 
menyeimbangkan antara tuntutan untuk berbuat normative ideal 
dengan suasana kehidupan masa kini yang ditandai dengan pola-pola 
kehidupan yang materialistis, individualistis, kompetitif, konsumtif, 
dan sebagainya. Keadaan tersebut diperparah dengan munculnya 
berbagai masalah pribadi dan sosial yang tidak dapat dipecahkan oleh 
guru sendirian, seperti stress, bunuh diri, pengangguran, tawuran, 




Guru yang profesional tentu memiliki pengetahuan dan keterampilan 
yang langsung menyentuh masalah inti pendidikan, yaitu pengetahuan dan 
keterampilan mengenai cara-cara menimbulkan dan mengarahkan proses 
pertumbuhan yang terjadi dalam diri anak didik yang sedang mengalami 
proses pendidikan. 
Profesionalisme menunjuk kepada para anggota suatu profesi untuk 
meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus menerus 
mengembangkan stategi-srategi yang digunakannya dalam melakukan 
pekerjaan yang sesuai dengan profesinya.
8
 Pendidikan sebagai sub sistem 
pembangunan harus berorientasi pada pengembangan kemampuan peserta 
didik untuk siap bekerja dan mampu menciptakan lapangan kerja dengan 
memanfaatkan potensi-potensi yang dapat di sekitarnya. 
                                                 
6
 Suyanto, dkk, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi danKualitas 
Guru di Era Global, (Jakarta: Erlangga, 2013), hlm. 5 
7
 Rahma Fitria Purwaningsih, Op,cit, hlm. 63. 
8





Menurut Zainal Aqib dengan profesionalisme guru, maka guru masa 
depan tidak tampil lagi hanya sebagai pengajar (teacher), seperti fungsinya 
yang menonjol selama ini, tetapi beralih sebagai pelatih (coach), 
pembimbing (counsellor), dan manajer belajar (learning manager).
9
 Dengan 
ketiga peran guru ini maka diharapkan para siswa mampu mengembangkan 
potensi diri masing-masing, mengembangkan kreativitas, dan mendorong 
adanya penemuan keilmuan dan teknologi yang inovatif sehingga para siswa 
mampu bersaing dalam masyarakat global. 
Banyak sekali para ahli Pendidikan yang berbicara mengenai 
profesional guru ini. Salah satunya juga yaitu Abuddin Nata yang mana 
beliau sampai sekarang ini masih aktif dalam dunia Pendidikan. Sebab dari 
karya-karya yang beliau tuliskan bebberapa ada yang menjelaskan tentang 
Proseional guru. 
Oleh sebab itu penulis memilih pemikiran Abuddin Nata untuk dikaji 
karena mengungkap konsep profesionalitas guru menurut Abuddin Nata ini. 
Di antaranya yaitu, pertama, sebagai tokoh pendidikan di Indonesia, beliau 
selalu melahirkan pemikiran yang menyesuaikan dengan semangat dan jiwa 
pendidikan Islam. Hal ini dibuktikan melalui buku-bukunya antara lain, 
Pendidikan Islam Di Era Milenial, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Ilmu 
Pendidikan Islam, Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipliner, 
Filsafat Pendidikan Islam, Metodologi Studi Islam, dan lain sebagainya. 
                                                 
9
 Zainal Aqib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran, (Surabaya: Insan Cendikia, 





Kedua, latar belakang riwayat hidupnya yang aktif dalam aktivitas 
dunia pendidikan. Demikian pula dilihat dari segi keahliannya, selain hanya 
menuangkan pengetahuan, keilmuan dan pemikirannya melalui berbagai 
buku yang ditulisnya. Beliau juga kerap menghasilkan karya ilmiah, esai, 
artikel, dan sejumlah ensiklopedi Islam Indonesia. 
Ketiga, pola pemikiran Abuddin Nata tidak terlepas dari adanya 
pengaruh pemikiran-pemikiran besar Islami yang telah ada. Konsep dan 
gagasannya terhadap pendidikan Islam khususnya di Indonesia tersebut 
sejalan dengan keahlian yang dimilikinya. Beberapa aspek diatas 
menyakinkan penulis untuk meneliti tokoh ini karena telah memenuhi tiga 
indikator, yaitu integritas tokoh, hasil karya-karyanya, kontribusi serta 
pengaruhnya dalam dunia pendidikan Islam. 
Berdasar permasalahan di atas, menjadikan peneliti tertarik untuk 
mengetahui serta mengkaji lebih jauh dan mendalam lagi tentang bagaimana 
profesionalitas guru perspektif Abuddin Nata, dengan judul “Konsep 
Profesionalitas Guru Menurut Abuddin Nata” 
B. Penegasan Istilah 
1. Konsep 
Konsep adalah ide atau gaggasan yang diabstrakkan dalam suatu peristiwa 
yang konkert. Atau konsep juga berarti suaru rancangan, tatanan, atau 






Profesionalitas menunjuk kepada para anggota suatu profesi untuk 
meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus menerus 
mengembangkan stategi-srategi yang digunakannya dalam melakukan 
pekerjaan yang sesuai dengan profesinya.
10
 
seperangkat fungsi, tugas dan tanggung jawab dalam lapangan pendidikan 
berdasarkan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan 
khusus dibidang pekerjaannya dan mampu mengembangkan secara ilmiah 
disamping bidang profesinya. 
3. Guru 
Guru merupakan komponen pendidikan yang memegang tanggung jawab 
atas berhasil dan gagalnya pengajaran, oleh karena itu guru dituntut untuk 
selalu meningkatkan keprofesionalannya sebagai seorang guru. Salah satu 
tugas yang harus dilakukan oleh guru yang berhubungan dengan proses 
belajar mengajar adalah mengadakan perencanaan pengajaran yang 
cermat dan mengadakan analisa tujuan, memiliki bahan dan metode yang 
tepat serta mendukung proses belajar mengajar secara sistematis dan 
menganalisa hasil belajar untuk mendiagnosa kelemahan siswa dan dapat 
memberikan bantuan yang diperlukan. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah maka fokus penelitian ini adalah 
Bagaimana Konsep Profesionalitas Guru Menurut Abuddin Nata? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep 
profesionalitas guru menurut Abuddin Nata. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk melengkapi sebagain persyaratan guna menyelesaikan studi 
sarjan Pendidikan Agama Islam pada fakulitas tarbiyah dan 
keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Memberi sumbangan positif berupa pemikiran terhadap dunia 
pendidikan agama dalam menghadapi masalah-masalah agama yang 
terus berkembang dan penuh tantangan terutama dalam keluarga, 
sekolah dan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.  
c. Menambah wawasan cakrawala berfikir penulis dalam kajian ilmiah 








A. Konsep Teoritis 
1. Pengertian Profesionalitas Guru 
Profesionalitas berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang 
pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga dapat 
diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan 
pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan 
akademis yang intensif. Secara etimologis, istilah profesi berasal dari 
bahasa Inggris, yaitu profession atau bahasa latin, profecus, yang artinya 
mengakui, adanya pengakuan, menyatakan mampu, atau ahli dalam 
melakukan suatu pekerjaan. Sedangkan secara terminologi, profesi berarti 
sutau pekerjaan yang mempersyaratkan pendidikan tinggi pelakunya yang 
ditekankan pada pekerjaan mental, yaitu adanya persyaratan pengetahuan 




Menurut Martinis Yamin, profesi mempunyai pengertian 
seseorang yang menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian, kemampuan, 
teknik dan prosedur berlandaskan intelektualitas.
12
 Sedangkan menurut 
Jasin Muhammad, profesi adalah suatu lapangan pekerjaan yang dalam 
melakukan tugasnya memerlukan teknik dan prosedur ilmiah, memiliki 
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Kehadiran UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
setidaknya memberikan arti yang sangat besar bagi peningkatan kualitas 
guru. Tuntutan kepada guru tidak saja karena harus memenuhi berbagai 
persyaratan agar mereka mendapatkan sertifikasi sebagai guru 
professional, tapi lebih jauh dari itu agar terjadi perubahan bagi guru 
terutama kesadarannya untuk meningkatkan kualitasnya. Hal ini 
mengingat bahwa tantangan dunia kependidikan ke depan akan semakin 
besar seiring dengan perkembangan zaman yang ditandai dengan sangat 
majunya teknologi dan informasi.
14
 
Selain dari undang-undang berpegang teguh terhadap Al-Qur’an 
juga merupakan bagian dari pencaharian hidayah (petunjuk) yang 
bertujuan untuk menyucikan dan mengajari manusia dengan perantaraan 
pena-Nya.
15
 Sifat Rahman (Maha Pengasih) dan Rahim (Maha 
Penyayang)-Nya Tuhan sifat tersebut dituntut untuk diteladani oleh setiap 
muslim sehingga rahmat dan kasih sayang Tuhan dapat dirasakan oleh 
setiap makhluk Tuhan. 
Kontek sifat tersebut jika dihitungkan dengan tugas guru sebagai 
pendidik, pengayom, pemberi inspirator maupun motivfator hendaknya 
didasarkan atas dasar keikhlasan dari lubuk hati yang sangat dalam. 
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Keikhlasan bagi seorang pendidik merupakan modal terbesar dalam 
membina masa depan anak bangsa karena belajar sejatinya adalah 
mengembangkan prilaku peserta didik; oleh karenanya tugas utama guru 
sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, dan penilai 
dalam setiap jenjang pendidikan merupakan tugas yang tidak dapat 
dipisahkan bagi guru professional. 
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 
keahlian atau kecakapan yang memenuhi mutu atau norma tertentu serta 
memerlukan pendidikan profesi.
16
 H.A.R. Tilaar menjelaskan bahwa 
seorang profesional menjalankan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan 
profesi atau dengan kata lain memiliki kemampuan dan sikap sesuai 
dengan tuntutan profesinya. Seorang profesional menjalankan kegiatannya 
berdasarkan profesionalisme, dan bukan secara amatiran. Profesionalisme 
bertentangan dengan amatirisme. Seorang profesional akan terus menerus 
meningkatkan mutu karyanya secara sadar, melalui pendidikan dan 
pelatihan.
17
 Sedangkan menurut Kunandar, profesionalisme berasal dari 
kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan 
ditekuni oleh seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau 
pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan 
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khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif.
18
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
profesi adalah suatu bidang pekerjaan atau keahlian tertentu yang 
Profesionalisme seorang guru merupakan suatu keharusan dalam 
mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan, yaitu pemahaman tentang 
pembelajaran, kurikulum, dan perkembangan manusia termasuk gaya 
belajar. Pada umumnya di sekolah-sekolah yang memiliki guru dengan 
kompetensi profesional akan menerapkan pembelajaran dengan 
melakukan, untuk menggantikan cara mengajar dimana guru hanya 
berbicara dan peserta didik hanya mendengarkan.
19
  
Dalam suasana seperti itu, peserta didik secara aktif dilibatkan 
dalam memecahkan masalah, mencari sumber informasi, data evaluasi, 
serta menyajikan dan mempertahankan pandangan dan hasil kerja mereka 
kepada teman sejawat dan yanglainnya. Sedangkan para guru dapat 
bekerja secara intensif dengan guru lainnya dalam merencanakan 
pembelajaran, baik individual maupun tim, membuat kurikulum, dan 
partisipasi dalam proses penilaian. 
Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan, dan 
kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan 
pembelajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi 
mata pencaharian. Sementara itu, guru yang profesional adalah guru yang 
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memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas 
pendidikan dan pembelajaran. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan 
keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan 
tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru 
yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta 
memiliki pengalaman yang luas di bidangnya.
20
 Guru profesional 
merupakan orang yang telah menempuh program pendidikan guru dan 
memiliki tingkat master serta telah mendapat ijazah Negara dan telah 
berpengalaman dalam mengajar pada kelas-kelas besar. 
Profesional adalah orang yang telah menempuh program 
pendidikan guru dan memiliki tingkat mester serta telah mendapat ijazah 
negara dan telah berpengalaman dalam mengajar pada kelas-kelas besar.
21
 
Guru profesional, pemilih model pembelajaran yang tepat, dan minat 
belajar siswa adalah komponen yang saling mempengaruhi. Guru 
profesional harus mampu menyajikan proses pembelajaran dan penilaian 
yang menyenangkan bagi siswa, hal tersebut diharapkan dapat mendorong 
tumbuhnya kreativitas belajar pada diri siswa. Pemilihan model 
pembelajaran yang tepat juga akan sangat menentukan minat dan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran. Melalui model pembelajaran yang 
tepat diharapkan siswa tidak hanya dapat pengetahuan, namun juga 
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memiliki kesan yang mendalam tentang materi pelajaran, sehingga dapat 
mendorong siswa untuk mengimplementasikan konsep nilai-nilai yang 
terkandung dalam mata pelajaran dalam kehidupan sehari-hari.
22
 
Dalam membahas tentang profesionalisme menurut pandangan 
Al-Quran, di sini penulis mencoba untuk melakukan pendekatan dan 
memahaminya dengan menggunakan ayat Al-Quran, yaitu Surat Al-An’am 
ayat 135. Dari ayat ini penulis memahami bahwa ayat tersebut mempunyai 
makna yang ada hubungannya dengan profesionalisme, meskipun ada juga 
ayat-ayat lain yang juga bisa dihubungkan dengan masalah ini. surat Al-
An’am ayat 135: 
ٌل  ِم ا َع ِّني  ِإ ْم  ُك ِت َن ا َك َم ٰى  َل َع وا  ُل َم ْع ا ْوِم   َ ق ا  َي ْل  ْن  ۖ  ُق َم وَن  ُم َل ْع  َ ت ْوَف  َس َف
ِر  ا دَّ ل ا ُة  َب ِق ا َع ُه  َل وُن  ُك ونَ  ۖ  َت ُم ِل ظَّا ل ا ُح  ِل ْف  ُ ي اَل  نَُّه   ِإ
Katakanlah: Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan 
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh 
hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang 




Kemudian masih ada ayat-ayat lain yang dapat diambil sebagai 
dasar Al-Quran untuk menguatkan dan mempunyai maksud bahwa 
pekerjaan itu harus dilakukan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 
(profesional). Ayat yang dimaksud adalah Surat Hud ayat 93: 
ٌل  ِم ا َع ِّني  ِإ ْم  ُك ِت َن ا َك َم ٰى  َل َع وا  ُل َم ْع ا ْوِم   َ ق ا  ْن  ۖ  َوَي َم وَن  ُم َل ْع  َ ت ْوَف  َس
ٌب  ِذ ا َو َك ُه ْن  َوَم ِه  ُُيْزِي ٌب  ا َذ َع ِه  ي ِت ْأ بٌ  ۖ  َي ي َرِق ْم  ُك َع َم ِّني  ِإ وا  ُب ِق ْرَت  َوا
Dan (dia berkata): "Hai kaumku, berbuatlah menurut 
kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak 
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kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang 
menghinakannya dan siapa yang berdusta. Dan tunggulah azab 




Pengajaran dilaksanakan oleh tenaga-tenaga professional dan 
tenaga-tenaga non-professional bertingkat-tingkat persiapannya. Tingkat 
profesionalisasi itu didasarkan pada kemampuan khusus, pengalaman, latar 
belakang akademis, ijazah, dan gelar yang dimilikinya.
25
 
Oleh sebab itu, dalam dunia pendidikan sebaiknya perlu 
menghindari sikap mengambil jalan pintas dengan melakukan tindakan-
tindakan spekulatif. Agar tidak terjadi penyimpangan dalam menjalankan 
fungsi profesional guru, dalam agama Islam diingatkan dengan isyarat 
kepada manusia agar tidak mengambil jalan pintas dengan memperlakukan 
orang lain untuk bekerja di luar kemampuan yang dimiliki. 
Peringatan tersebut diberikan melalui firman Allah swt dalam 
berbagai versi kalimat, baik versi kalimat aktif maupun kalimat pasif. 
Firman Allah swt dalam surat Al-Baqarah ayat 233: 
 …ۖ   اَل ُتَكلَُّف نَ ْفٌس ِاالَّ ُوْسَعَها…
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupanya. 
 
Dan surat Al-Baqarah 286: 
الَّ  ِإ ا  ًس ْف  َ ن لَُّه  ل ا ليُف  َك ُي ااَل  َه َع  ...ۖ   ُوْس
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya 
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Jabatan guru merupakan jabatan profesional, dan sebagai jabatan 
profesional, pemegangnya harus memenuhi kuaifikasi tertentu. Kriteria 
jabatan professional antara lain bahwa jabatan itu melibtkan kegiatan 
intelektual, mempunyai batang tubuh ilmu khusus, memerlukan persiapan 
lama untuk memangkunya, memerlukan latihan dalam jabatan yang 
berkesinambungan, merupakan karir hidup dan keanggotaan yang 
permanen, menentukan baku perilakunya, mementingkan layanan, 
Berdasarkan kutipan di atas dapat penulis simpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan profesionalitas guru ialah tingkat atau derajat guru 
dalam mengoptimalkan kemampuan secara profesional dalam mnjalankan 
tugas dan fungsi guru sebagaimana profesi yang dijalaninya, ada yang 
tingkat profesionalisme nya tinggi dan ada yang rendah. 
Dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, 
pembimbing, pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan 
kondisi dan suasana belajar kondusif, yaitu suasana belajar menyenangkan, 
menarik, memberi rasa aman, memberi ruang pada siswa untuk berfikir 
aktif, kreatif dan inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi 
kemampuannya. 
Jadi, pekerjaan apapun itu harus didasari hati yang ikhlas dan 
mempunyai sikap professional. Orang yang mempunyai sikap professional 
akan mudah dipercayai orang lain dan orang yang mempunyai profesi. 





Profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang pekerjaan 
khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut: 
1) Memiliki bakat, minat,panggilan jiwa, dan idealisme. 
2) Memiliki kotmitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan, dn akhlak mulia. 
3) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai 
dengan bidang tugas. 
4) Memiliki kopetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas. 
5) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan. 
6) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja. 
7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat. 
8) Memiliki jaminan perlindungan hokum dalm melaksanakan tugas 
keprofesionalan. 
9) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur 
hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru. 
2. Kompetensi Profesionalitas Guru 
Kompetensi diartikan pemilikan, penguasaan, keterampilan dan 
kemampuan yang dituntut jabatan seseorang, maka seorang guru harus 
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Seseorang dikatakan profesional apabila ia memiliki kompetensi 
yang memadai. Maksudnya seseorang dapat menjalankan pekerjaannya 
dengan baik apabila ia memenuhi sekian kompetensi yang disyaratkan. 
Kompetensi tersebut merupakan perpaduan antara kemampuan dan 
motivasi dalam bekerja. Bagaimana pun seseorang mempunyai 
kemampuan yang tinggi apabila ia tidak memiliki motivasi dalam bekerja, 
maka pekerjaan tersebut tidak terlaksana sebagaimana mestinya. Begitu 
sebaliknya, jika seseorang memiliki motivasi yang tinggi namun tidak 
disertai dengan kemampuan yang memadai, maka ia tidak akan bekerja 
secara profesional. 
Di dalam membina dan mengembangkan profesi guru ada dua 
kemampuan dasar yang bersumber dari hakekat manusia. Kedua 
kemampuan dasar tersebut adalah tingkat berpikir abstrak dan tingkat 
komitmen. 
Guru yang tingkat berpikirnya abstrak dan imajinatif yang tinggi, 
punya kemampuan untuk berdiri di depan kelas dan dengan mudah 
menghadapi masalah-masalah belajar mengajar seperti manajemen kelas, 
disiplin, menghadapi sikap acuh dan tak acuh dari siswa dan mampu 
memikirkan alternatif pemecahana masalah. Ia juga dapat merancangkan 
berbagai program belajar dan dapat memimpin siswa dari berpikir nyata ke 
berpikir konseptual. 
Jadi guru yang tingkat berpikirnya tinggi mampu menghadapi 





dalam menghadapi suatu masalah dan hanya melakukan 
kebiasaankebiaasaan rutin. 
Guru bukan hanya memiliki kemampuan abstark yang tinggi 
tetapi juga harus memiliki tingkat komitmen yang tinggi. Komitmen 
adalah kecenderungan untuk merasa terlibat aktif dengan penuh 
tanggungjawab. 
Konsekuensi dari komitmen ini adalah ia harus menyediakan 
waktu dan energi dalam melakukan tugasnya. komitmen ini tidak 
diperoleh dari lahir, tetapi harus dipelajari dan dikenal. Bagaimana 
membentuk rasa cinta pada tugas sebagi guru. Program pendidikan harus 
mampu mengubah sikap calon guru untuk kemudian dapat mencintai 
jabatannya sebagai guru 
Kompetensi adalah seprangkat pengetahuan keterampilan, dan 
nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak 
dari seorang tenaga profsional. Kompetensi guru merupakan seperangkat 
pengetahuan, keterampilan dan prilaku yang harus dimiliki, dikuasai, dan 
diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Jadi 
kompetensi guru dapat dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh 
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran. 
Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yang 
profesional meliputi:  





Secara etimologis kata pedagogi bersal dari kata bahasa 
Yunani, paedos dan agagos (paedos=anak dan agage=mengantar atau 
membimbing) karena itu pedagogi berarti membimbing anak. Tugas 
membimbing ini melekat pada tugas seorang pendidik. Oleh sebab itu, 
pedagogi berarti segala usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk 
membimbing anak muda menjadi manusia yang dewasa dan matang.
27
 
Menurut Mulyasa, Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan 
seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran peserta didik. 
Selain itu kemampuan pedagogik juga ditunjukan dalam membantu, 
membimbing dan memimpin peserta didik. Mulyasa mengemukakan 
bahwa secara operasional, kemampuan mengelola pembelajaran 




Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. (Standar 
Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir a). Artinya guru 
harus mampu mengelola kegiatan pembelajaran, mulai dari 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran. Guru harus menguasai manajemen kurikulum, mulai dari 
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merencanakan perangkat kurikulum, melaksanakan kurikulum dan 
mengevaluasi kurikulum, serta memiliki pemahaman tentang psikologi 
pendidikan, terutama terhadap kebutuhan dan perkembangan peserta 
didik agar kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan berhasil guna. 
Dalam konteks Islam kompetensi pedagogik ini sama halnya 
dengan kompetensi Ilmiyah. Sebab, kompeytensi Ilmiyah merupakan 
kemampuan seorang pendidik dalam hal penalaran, pemahaman dan 
keilmuan, artinya guru harus punya kemampuan untuk memahami 
pengetahuan tentang pendidikan sampai dengan metode pengajarannya. 
Kompetensi ini diisyaratkan dalam alquran pada surat alBaqarah 164 
dan 247, Al-Nisa’ 162, Yusuf 22 dan 68, Al-Naml 15 dan 40, AlKahfi 
65, Thahaa 114, Al-Anbiya 74 dan 79, Al-Qashash 14, Al-Ankabut 35 
(menguasai ilmu dan materi yang diajarkan dan berpikir logis).
29
 
Ada kriteria kompetensi pedagogik seorang guru meliputi 
berbagai macam aspek sebagai berikut: 
1) Penguasaan terhadap karaktristik peserta didik dari aspek fisik, 
moral,sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 
2) Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik. 
3) Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang 
pengembangan. 
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4) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. 
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan penyelenggarakan kegiatan pengembangan yang 
mendidik. 
6) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik. 
7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 
didik. 
8) Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, 
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 




b. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian menurut Peraturan Pemerintah nomor 
19 tahun 2005 tetag Standar Nasional Pendidikan pada penjelasan pasal 
28 ayat 3 butir b dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantab dan stabil 
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Menurut Ahmad Tafsir, kompetensi kepribadian adalah 
kemampuan seorang guru dan memiliki sifat-sifat pribadi seperti: kasih 
sayang kepada anak didik, lemah lembut, rendah diri, menghormati 
ilmu, adil, menyenangi ijtihad, konsekuen perkataan sesuai perbuatan, 
sederhana. Menurut Haidar Putra Daulay adalah menpunyai sifat iklas, 




Guru sebagai pendidik yang profesional mempunyai citra yang 
baik di masyarakat apabila dapat menunjukan kepada masyarakat 
bahwa ia layak menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya. 
Masyarakat terutama akan melihat bagaimana sikap dan perbuatan guru 
itu sehari-hari, apakah memang ada yang patut diteladani atau tidak. 
Guru harus memiliki kepribadian yang patut diteladani. 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal 
yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 
wibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 
Kepribadian guru sangat kuat pengaruhnya terhadap tugasnya sebagai 
pendidik. Kewibawaan guru ada dalam kepribadiannya. Sulit bagi guru 
untuk mendidik peserta didik untuk disiplin kalau guru yang 
bersangkutan tidak disiplin. Peserta didik akan menggugu dan meniru 
gurunya sehingga apa yang dikatakan oleh guru seharusnya sama 
dengan tindakannya. Guru yang jujur dan tulus dalam menjalankan 







tugasnya sebagai pendidik berbeda dengan guru yang mengajar karena 




Sehingga guru diharapkan memiliki integritas yag tinggi dan 
membawa pengaruh serta bertanggung jawab atas pembelajaran yang 
telah dilaksanakan, sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari 
Abdillah berikut: 
Dari Abdillah r.a bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: 
setiap kamu adalah pemimpin, dan akan dimintai pertanggung 
jawabannya oleh Allah dalam pimpinanmu. (H.R Muttafaqun 
Alaih). 
 
Guru juga sebaiknya memiliki perangai yang baik dengan tidak 
mudah marah dan pemaaf sebagai bentuk sabar dan kasih sayang 
terhadap peserta didik. Nilai tersebut memiliki relevansi dengan Q.S al-
Balad ayat 17 berikut:  
َوت َ  وا  ُن َم آ َن  ي لَِّذ ا َن  ِم َن  ا ْرََحَةِ ُُثَّ َك َم ْل ا ِب ْوا  َص َوا  َ َوت ْْبِ  صَّ ل ا ِب ْوا  َص  َوا
Kemudian dia termasuk orang-orang yang beriman, dan saling 
berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih 




Oleh sebab itu guru tidak hanya mengasah kemampuan 
profesional serta kemampuan pedagogik dalam menjalankan tugasnya. 
Akan tetapi jauh lebih penting bagi seorang guru dalam mengasah 
kompetensi kepribadiannya untuk menjadi uswatun hasanah bagi 
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peserta didiknya. Hal ini penting untuk dilakukan agar peserta didik 
bisa meniru dan mengimplemantasikan pada pribadinya msing-masing. 
Menurut Permendiknas No. 16/2007. Kemampuan dalam 
satndar kompetensi ini mencakup lima kompetensi utama yaitu:  
1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan 
kebudayaan nasional Indonesia. 
2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif 
dan berwibawa. 
4) Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab, dan rasa percaya diri. 
5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
c. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial merupakan kompetensi yang harus dimiliki 
oleh seorang guru agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik. 
Kompetensi sosial berkaitan dengan kompetensi yang dimiliki guru 
dalam berkomunikasi dengan siswa. Kompetensi sosial yang 
dikemukakan oleh Anggun Rahmawati adalah kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sekolah dan di luar lingkungan sekolah.
35
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Pada hakikatnya komunikasi merupakan sebuah proses. 
Komunikasi menjadi penting karena setiap bertemu dengan sesorang 
manusia berinteraksi dengan manusia lainnya. Komunikasi merupakan 
sebuah proses pertukaran informasi kepada orang lain.
36
 Pemikir 
komunikasi yang cukup terkenal yaitu Wilbur Scharm mengemukakan 
pengertian yang cukup detil. Menurutnya,  
Komunikasi merupakan tindakan melaksanakan kontak antara 
pengirim dan penerima, dengan bantuan pesan; pengirim dan 
penerima memiliki beberapa pengalaman bersama yang memberi 
arti pada pesan dan simbol yang dikirim oleh pengirim, dan 




Dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran Ayat 159: 
ْم  ُه َل َت  ْن ِل لَِّه  ل ا َن  ِم ٍة  َم ا َرْح َم ِب ِب  ۖ  َف ْل َق ْل ا َظ  ي ِل َغ ظِّا  َف َت  ْن ْو ُك َوَل
َك  ْوِل ْن َح ِم وا  ضُّ َف  ْ ن ن ْ  ۖ  ََل َع ُف  اْع ْم َف ِوْرُه ا َوَش ْم  ُه َل ْر  ِف ْغ  َ ت ْس َوا ْم  ُه
ِر  أْلَْم ا ي  لَِّه  ۖ  ِف ل ا ى  َل ْل َع وَكَّ  َ ت  َ ف َت  َزْم َع ا  َذ ِإ بُّ  ۖ  َف ِح ُي لََّه  ل ا نَّ  ِإ
نَ  ي ِل وَكِّ  َ ت ُم ْل  ا
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 





Ayat di atas merupakan modal dasar bagi Muhammad SAW. 
baik sebagai Nabi dan Rasul maupun sebagai manusia biasa yang hidup 
ditengah-tengah masyarakat Jahiliah dikala itu. Prilaku Muhammad 
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sebagai salah satu bentuk manifestasi ayat tersebut bisa dijadikan 




Menurut Wasehudin tindakan lemah lembut yang dilakukan 
oleh para guru merupakan sentuhan psikologis yang dapat 
membangkitkan kesemangatan peserta didik untuk mengenali serta 
mengoptimalkan potensi dirinya sendiri kedamaian Penebar merupakan 




Kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh setiap guru 
sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 
74 Tahun 2008 disebutkan bahwasannya guru harus mampu 
berkomunikasi lisan, dan isyarat secara santun; menggunakan teknologi 
komunikasi dan informasi secara fungsional; bergaul secara efektif 
dengan peserta didik sesama pendidik, tenaga kependidikan, pemimpin 
satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta didik; bergaul secara 
santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma serta 




Kompetensi Jismiyah sama halnya dengan kompetensi sosial. 
Kompetensi ini berkaitan dengan fisik seorang guru yang menuntut 
harus sehat jasmaninya. Artinya guru itu berbadan sehat dan kuat, 
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memiliki ketrampilan dan kecakapan jasmaniah sehingga secara fisik ia 
mampu melakukan tugas secara normal. Ayat-ayat yang berhubungan 
dengan kompetensi ini adalah: surat Al-Baqarah 247, Al-Ahqaaf 9, Al-
A’raf 31, Al-Saba 10 (menguasai ketrampilan, kesenian, berbadan sehat 




Kompetensi sosial, adalah kemampuan guru sebagai bagian 
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/ wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar. (Standar Nasional Pendidikan, 
penjelasan pasal 28 ayat 3 butir d). Artinya ia menunjukkan 
kemampuan berkomunikasi sosial, baik dengan murid-muridnya 




d. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup: penguasaan 
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah, subtansi keilmuan yang 
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Sedangkan menurut Mulyasa, karakteristik guru yang dinilai 
kompetisi secara profesional adalah mampu mengembangkan 
tanggungjawab dengan baik, mampu melaksanakan peran dan 
fungsinya dengan baik, mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan sekolah, mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam 
pemebelajaran di kelas. 
Kompetensi profesional adalah kemampuan yang harus 
dimiliki guru dalam proses pembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk 
mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Untuk itu, guru dituntut mampu menyampaikan bahan 
pelajaran.guru harus selalu update, dan menguasai materi pelajaran 
yang disajikan. Persiapan diri tentang materi diusahakan dengan jalan 
mencapai informasi melalui berbagai sumber seperti membaca buku-
buku terbaru, mengakses internet, selalu mengikuti perkembangan, dan 
kemajuan terakhir tentang materi yang di sajikan. 
Sementara dalam pandangan Islam kopetensi profesional ini 
sama halnya dengan kompetensi Khuluqiyah. Yang mana kompetensi 
Khuluqiyah merupakan kemampuan yang berkaitan dengan aspek 
penghayatan guru terhadap materi yang diajarkan. Kopetensi ini bersifat 
abstrak karena berkaitan dengan hati. Kompetensi ini paling banyak 
dijelaskan dalam Al-Quran, yang meliputi seluruh sikap, minat dan 
penghayatan seseorang terhadap ilmu. Adapun ayat al-quran yang 





Al-A’raaf 79 Dan 93, Al-Ra’du 21, Al-Syuura 59, AlAhqaaf 35, Al-
Nisa’ 63, Al-Zumar 53, Al-Ahzab 53, Al-Maidah 54, Ali Imran 134, 
Maryam 51, Lukman 19, Al-Isra 37, Al-Anfal 47.
45
 
Jadi, Kompetensi profesional adalah “kemampuan penguasaan 
materi pelajaran secara mendalam dan luas”. Untuk menerapkan 
kompetensi ini ke dalam pembelajaran, ada beberapa kriteria yang perlu 
diperhatikan oleh seorang guru menurut Janawi, yaitu:  
1) Memahami tujuan pelajaran 
2) Mengenali karakteristik peserta didik  
3) Membuat tujuan pengajaran 
4) Mengenali subyek dan isi setiap materi 
5) Mengembangkan alat ukur awal 
6) Menyaring kegiatan-kegiatan belajar beserta sumber-sumbernya. 
7) Mengerahkan layanan-layanan yang mampu mendukung (dana, alat, 
jadwal); dan mengembangkan alat evaluasi belajar.
46
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 
manipulasi terhadap suatu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian 
yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh orang lain. 
Adapun penelitian yang relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
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1. Guru Profesional Menurut Imam al-Ghazali dan Buya Hamka (Study 
Komparatif). Penelitian ini dilakukan oleh Balo Siregar, mahasiswa 
magister Program Studi Pendidikan Agama Islam STAI Al-Azhar 
Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru profesional menurut 
Imam al-Ghazali dan Buya Hamka ada persamaan dan ada perbedaan: Di 
antara pendapat mereka yang sama guru menjadi teladan bagi peserta 
didik, memiliki prinsip dan kasih sayang dan lain-lain. Dan perbedaan 
mereka menurut Buya Hamka guru harus mampu bersosialisasi dengan 
masyarakat sedangkan Imam al-Ghazali tidak memiliki pemikiran itu jadi 
penulis anggap berbeda dan lain-lain.Gagasan Imam al-Ghazali dan Buya 
Hamka terdapat relevansi karena adanya persamaan pemikiran Imam al-
Ghazali dan Buya Hamka dengan pemikiran para tokoh pendidikan di 
zaman sekarang dan ditambah dengan Undang-Undang Pendidikan nomor 
14 tahun 2005.
47
 Penelitian penulis dan penelitian saudara Balo Siregar 
memiliki persamaan yaitu sama meneliti profesionalitas guru menurut 
tokoh. Namun bedanya, penelitian saudara Ahmad Ramadani membahas 
tentang Guru Profesional Menurut Imam al-Ghazali dan Buya Hamka 
(Study Komparatif). Sedangankan penelitian penulis tentang etika dan 
profesionalitas guru yang ditinjau dari perspektif Abuddin Nata dalam 
buku Pendidikan Islam Di Era Milenial. 
2. Konsep Profesionalisme Guru Perspektif H. M Hasbullah Dan 
Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam. Penelitian ini dilakukan 
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oleh Faridatul Mukaromah, mahasiswa strata 1 Jurusan Tarbiyah Dan Ilmu 
Keguruan, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Ponorogo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Menurut H. M Hasbullah Profesionalisme adalah sosok seorang guru 
professional yaitu guru yang memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. (2) mengetahui tujuan 
pendidikan islam, pengertian pendidikan islam, prinsip tujuan pendidikan 
islam. (3) Untuk mengetahui konsep profesionalisme guru dalam 
perspektif H.M Hasbullah dan relevansinya dengan tujuan pendidikan 
islam. Penelitian penulis dan penelitian saudara Faridatul Mukaromah 
memiliki persamaan yaitu sama meneliti tentang profesionalitas guru. 
Namun bedanya, penelitian saudara Faridatul Mukaromah membahas 
tentang profesonalitas guru menurut Pemikiran H. M Hasbullah. 
Sedangankan penelitian penulis tentang konsep profesionalitas guru yang 
ditinjau dari perspektif Abuddin Nata. 
3. Etika Guru Menurut KH. Hasyim Asy’ari dan Relevansinya Dengan Kode 
Etik di Indonesia. Penelitian ini dilakukan oleh Rinda Khoirunnisfa, 
mahasiswa strata 1 Program Pendidikan Agama Islam IAIN Ponorogo. 
Hasil penelitian menyimpulkan (1) Etika yang harus dimiliki guru menurut 
KH. Hasyim, yaitu bersikap muraqabah kepada Allah, sakinah, sebagai 
penasehat dan pembimbing, melaksanakan syariat Islam, memanfaatkan 





ilmu media mencari tujuan duniawi, mendahulukan materi yang penting 
serta mengajar dengan memperhatiakan karakteristik dari masing-masing 
peserta didiknya, menyayangi semua murid dan memperbaiki niat untuk 
mencari ridha Allah. (2) Relevansi etika guru menurut KH.Hasyim Asy’ari 
terhadap kode etik guru di dindonesia, yaitu memiliki relevansi baik etika 
guru terhadap dirinya sendiri, etika guru ketika akan mengajar dan etika 
guru terhadap murid.
48
 Penelitian penulis dan penelitian saudari Rinda 
Khoirunnisfa memiliki persamaan yaitu sama meneliti tentang pemikiran 
tokoh. Namun bedanya, penelitian saudara Rinda Khoirunnisfa membahas 
tentang Etika Guru Menurut KH. Hasyim Asy’ari. Sedangankan penelitian 
penulis tentang konsep profesionalitas guru yang ditinjau dari perspektif 
Abuddin Nata. 
4. Etika Guru Menurut Imam Nawawi dan Relevansinya dengan UU RI No. 
14 Th. 2005. Penelitian ini dilakukan oleh Wahyu Apri Ramadan, 
mahasiswa strata 1 jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwasanya Teori etika Imam Nawawi pada umumnya bersumber pada al-
Qur’an dan as-sunnah dan secara umum teorinya memiliki relevansi 
dengan Undang-Undang Guru No 14 Th. 2005 dan masih sangat relevan 
pada zaman ini. Pada etika personal guru memiliki hubungan guru harus 
taat pada hukum, pada etika guru dalam mengajar memiliki hubungan 
dalam evaluasi pembelajaran, pada etika guru terhadap murid memiliki 
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hubungan pemberian reward dan hukuman, pada etika guru teerhadap ilmu 
memiliki hubungan saling meningkatkan ilmu dan skill, dan pada etika 
guru dalam sesama memiliki hubungan mampu bersosialisasi dengan 
baik.
49
 Penelitian penulis dan penelitian saudara Wahyu Apri Ramadan 
memiliki persamaan yaitu sama meneliti tentang pemikiran tokoh. Namun 
bedanya, penelitian saudara Wahyu Apri Ramadan membahas tentang 
etika guru menurut Imam Nawawi dan Relevansinya dengan UU RI No. 
14 Th. 2005. Sedangankan penelitian penulis tentang profesionalitas guru 
yang ditinjau dari perspektif Abuddin Nata. 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau Library Research, 
yakni penelitian yang dilakukan melalui mengumpulkan data atau karya tulis 
ilmiah yang bertujuan dengan obyek penelitian atau pengumpulan data yang 
bersifat kepustakaan, atau telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu 
masalah yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam 
terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Maksudnya, riset pustaka 




Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pemaparan 
mengarah pada penjelasan deskriptif sebagai ciri khas penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tetnatng apa yang dialami subjek penelitian secara holistik, dan 
dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang ilmiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
51
 
Taufiqur Rahman mengutip pendapat Noeng Muhajir yang 
mengatakan bahwa penelitian kepustakaan memerlukan olahan filosofis dan 
                                                 
50
  Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 
2008), hlm. 2. 
51
 Kaelan, Metodologi Penelitian Kualitatif Bidang Sosial, Budaya, Filsafat, Seni, Agama, 





teoritis daripadauji empris di lapangan. Metode penelitiannya mencakup 
sumber data, pengumpulan data, dan analisis data.
52
 
B. Sumber Data 
Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data ialah subjek darimna data-
data diperoleh. Maksudnya adalah darimana peneliti mendapatkan informasi 
mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. sumber data yang 
digunakan antara lain: 
1. Sumber Data Primer 
Sember data primer ialah data yang langsung memberikan 
kumpulan data.
53
 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah: 
a. Buku Pendidikan Islam di Era Milenial karya Abuddin Nata yang 
diterbitkan oleh Kencara Pranadamedia Group pada Febuari 2020 dan 
terdiri dari 444 halaman. 
b. Buku Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-isu Kontenporer tentang 
Pendidikan Islam karya Abuddin Nata yang diterbitkan oleh PT 
Rajagrafindo Persada pada bulan Mei 2013 dan terdiri dari 442 
halaman. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang secara tidak langsung 
memberikan data dalam pengumpulan data.
54
 Adapun sumber data 
sekunder dalam penelitian ini antara lain jurnal, artikel, karya ilmiah 
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yang sesuai dengan pembatasan dalam penelitian ini. Data sekunder 
dalam penelitian ini adalah buku-buku tentang profesonalitas guru yang 
relevan dengan penelitian sebagai berikut:  
a. Pengembangan Profesi Guru dalam Perspektif Islam karya Abuddin 
Nata 
b. Ilmu Pendidikan Islam karya Abuddin Nata 
c. Etika Profesi Guru karya Manpan Drajat, dkk 
d. Menjadi Guru Profesional karya Suyanto, dkk 
e. Guru Profesiaonal karya Jamil Suprihatriningru. 
f. Profesionalisasi Guru& Implementasi KTSP karya Martinis Yamin 
g. Yunus Namsah, Profesionalisme Guru 
h. Kebijakan Pendidikan dalam Perspektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi 
Objektif Pendidikan di Indonesia karya Hasbullah 
i. Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru karya 
Kunandar 
j. Model- model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme 
Guru karya Rusman 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik telaah dokumen 
atau bisa disebut dengan studi dokumen. Motode dokumentasi yaitu suatu 





buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
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Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang artinya barang-barang 
tertulis. Peneliti menghimpun, mencatat dokumen-dokumen yang menjadi 
sumber penelitian. 
Teknik dan metode yang digunakan dalam mengumpulkan data pada 
penelitian ini dilakukan memalaui beberapa tahapan yaitu: 
1. Peneliti membuat berdasarkan konsep profesionalitas guru dengan data 
yang diperoleh dari sumber data sekunder 
2. Peneliti membaca buku Pendidikan Islam Di Era Milenial dan buku 
Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-isu Kontenporer tentang Pendidikan 
Islam 
3. Peneliti mengamati dan mengidentifikasi paragraf yang menunjukkan 
konsep profesionlitas guru seperti Langkah no. 2 
4. Peneliti mengklarifikasikan konsep profesionalitas guru yang ditemukan 
dalam buku Pendidikan Islam Di Era Milenial dan Buku Kapita Selekta 
Pendidikan Islam: Isu-isu Kontenporer tentang Pendidikan Islam 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 
5. Peneliti menjabarkan pembahasan terhadap konsep profesionalitas guru 
yang telah ditemukan di dalam buku dengan teori pendukung dari sumber 
data sekunder dan relevan lainnya. 
6. Menyimpulkan hasil penelitian   
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D. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Teknik amalisis isi, 
(content analysis), untuk mengungkap, memahami dan menangkap pesan 
karya sastra. Makna dalam analisis isi biasanya bersifat simbolik. Tugas 
analisis ini tidak laian untuk mengungkap makna symbol yang tersamarkan 
dalam karya sastra. Analisi isi tepatnya dingunakan untuk mengungkapkan 
kandungan nilai yang ada dalam karya sastra. 
Dengan demikian, penelitian ini hanya fokus pada buku karya 
Abuddin Nata yang terkait dengan konsep profesinalitas guru. Yang mana 
buku yang dipakai dalam penelitian ini berjudul Pendidikan Islam Di Era 
Milenial dan Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-isu Kontenporer tentang 
Pendidikan Islam, dengan mengguankan teknik analisis isi untuk melihat 
Konsep Profesionalitas Guru yang terkandung dalam buku tersebut. Adapun 
Langkah-langkah analisis data dalam buku Pendidikan Islam Di Era Milenial 
dan buku Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-isu Kontenporer tentang 
Pendidikan Islam antara lain: 




2. Memilih media atau sember data yang relevan untuk menjawab rumusan 
masalah. 
3. Melakukan Teknik sampling pada sumber-sumber data yang telah 
ditentukan. 
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4. Mencari defenisi operasional yang mampu menjelaskan teks-teks. 
5. Membuat kategori yang digunakan dalam analisis. 
6. Pendataan suatu sampel dokumen yang telah dipilih dan melakukan 
pengkodean (koding data), kemudian memperjelas isi-isi ringkasan. 
7. Membuat skala dan item-item suatu kriteria, frekuensi 
(penampakan/kemunculan), intensitas pengumpulan data. 
8. Menafsirakan/menginterprestasi data yang diperoleh berdasarkan teori 
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Dari pembahasan di atas penulis dapat simpulkan pemikiran Abuddin 
Nata tentang konsep Profesinalitas Guru yaitu upaya membimbing, 
mengarahkan, dan membina peserta didik yang dilakukan secara sadar dan 
terencana agar terbina suatu kepribadian sesuai dengan nilai-nilai ajaran 
Islam. Prinsip profesionalitas guru memiliki empat kompetensi, sebagai 
berikut: 
1. Kompetensi pedagogik, hal yang harus dimiliki oleh guru profesional, 
meliputi: pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman 
terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, 
perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belaja dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
2. Kompetensi profesional sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: materi 
pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program 
satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang 
akan diampu, konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni 
yang koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau 





3. Kompetensi sosial hal yang harus dimiliki oleh guru profesional, meliputi: 
berkomunikasi lisan, tulisan, dan / atau isyarat secara santun, 
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional, 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, 
pimpinan satuan pendidikan, orangtua atau wali peserta didik, bergaul 
secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma 
serta sistem nilai yang berlaku, dan menerapkan prinsip persaudaraaan 
sejati dan semangat kebersamaan 
4. Kompetensi kepribadian hal yang harus dimiliki oleh guru profesional, 
meliputi: beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, arif dan bijaksana,  
demokratis, mantap, berwibawa, stabil, dewasa, jujur, sportif, menjadi 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat, secara objektif mengevaluasi 
kinerja sendiri, dan mengembangkan diri secara mendiri secara 
berkelanjutan. 
B. Saran 
Akhirnya, dengan penuh rasa syukur skripsi dengan judul “Konsep 
Profesianalitas Guru Menurut Abuddin Nata” telah selesai disusun.  Sesuai 
dengan kajian-kajian pada bab-bab sebelumnya, penulis mengemukakan 
saran-saran sebagai berikut:  
1. Bagi umat Islam serta pelaku pendidikan di Indonesia untuk membaca 
dan   menelaah karya-karya Abuddin Nata.  Pemikirannya   yang 
revolusioner dan relevan dengan kondisi pendidikan di Indonesia ini. 





pemerintah Indonesia, sangat diharapkan untuk mendukung dan 
menerapkan konsep-konsep pemikiran Pendidikan Abuddin Nata.  
2. Seperti yang diketahui bahwa pemikiran Abuddin Nata mengenai 
pendidikan sangatlah besar, hal tersebut selaras dengan banyaknya karya 
yang beliau hasilkan dan digunakan di universita-universitas dan institusi 
pendidikan lain. Oleh karena itu, bagi para dosen dan mahasiswa untuk 
melalakukan penelitian dan telaah konperhensip terhadap pemikiran 
Abuddin Nata pada aspek yang lainnya.  
3. Bagi guru dan para siswa, kajian tenang skripsi ini sesuai dengan 
kebutuhan guru dan murid di sekolah, oleh karenanya pemikiran dari 
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